
ISSN : 2337-3067 
               E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 4.07 (2015) : 458-472 

 

PERAN BUDAYA PATERNALISTIK DAN KOMITMEN 
ORGANISASI DALAM MEMODERASI PENGARUH 

PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN DAN 
MOTIVASI KERJA PADA KINERJA MANAJERIAL 

 
Dewi Lestariani1 
Made Sukartha2 

 

1,2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana, Bali, Indonesia 
email: d3w1lestariani@yahoo.co.id 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran budaya paternalistik dan 
komitmen organisasi dalam memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan 
motivasi kerja pada kinerja manajerial. Metode penelitian yang digunakan adalah 
dokumentasi dan metode survei, dengan menggunakan teknik kuisioner yang ditujukan 
kepada Kepala Satuan Kerja, Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah, Kepala Sub Bagian 
Tata Usaha, Kepala Seksi, Pejabat Pembuat  Komitmen, Bendahara dan Asisten. Teknik 
pengambilan sampel dari populasi didasarkan pada kriteria tertentu (purposive sampling) . 
Teknik analisis regresi linear berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil 
penelitian menunjukan bahwa: partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh pada kinerja 
manajerial, motivasi kerja berpengaruh pada kinerja manajerial, budaya paternalistik tidak 
mampu memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran pada kinerja manajerial, 
budaya paternalistik mampu memoderasi pengaruh motivasi kerja pada kinerja manajerial, 
komitmen organisasi mampu memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran pada 
Kinerja Manajerial, komitmen organisasi tidak mampu memoderasi pengaruh motivasi 
kerja pada Kinerja Manajerial. 

  
Kata Kunci: partisipasi penyusunan anggaran, motivasi kerja, budaya paternalistik, 
komitmen organisasi dan kinerja manajerial 
 

ABSTRACT 
This study is aimed to determine the role of paternalistic culture and organizational 

commitment in moderating  budgetary participation influence and working motivation in 
manajerial performance. The method used is the documentation and survey methods, using 
a structured questionnaire technique which is  addressed to the Head of Unit, Head of the 
Regional Working Unit, Head of Administration, Head of Section, Commitment Officer, 
Treasurer and Assistant. The technique  of  the population sampling is based on a certain 
criteria (purposive sampling). The data analysis technique which is used is multiple linear 
regression and Moderated Regression Analysis (MRA). The results of the research showed 
that: the budgeting participation influences the managerial performance, The working 
motivation influences the managerial performance, The paternalistic culture is not able to 
moderate the  budgetary participation  influence in managerial performance, The 
paternalistic culture is able to moderate the working motivation influence in managerial 
performance, The organizational commitment is able to moderate the  budgetary 
participation influence in Managerial Performance, The organizational commitment is not 
able to moderate the working motivation  influence in Managerial Performance. 

 
Keywords: budgetary participation, working motivation, paternalistic culture, 
organizational commitment and managerial performance 
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PENDAHULUAN 

Kinerja Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum 

Republik Indonesia hingga tahun 2009 dan 2010 belum mencapai realisasi sasaran 

anggaran yang ditetapkan. Hal ini didukung oleh studi yang dilaksanakan oleh 

William dan Gandhi (2010) tentang Perencanaan Pengeluaran dan Penganggaran 

Berbasis Kinerja (PBK) pada Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian 

Pekerjaan Umum Republik Indonesia. Hasil studi tersebut adalah kajian pada 

sejumlah aspek yang potensial untuk meningkatkan kinerja Bina Marga di sektor 

jalan yang akan tercermin dalam struktur dan evaluasi anggaran berbasis kinerja. 

Harapannya adalah pada tahun 2013 kinerja Bina Marga dapat maksimal dengan 

indikator keberhasilan kinerja yang berbasis pada struktur dan evaluasi anggaran. 

Masih adanya pengendapan anggaran dimungkinkan terjadi karena kurangnya 

perencanaan anggaran dan kurangnya partisipasi penyusunan anggaran.  

Brownell dan McInnes (1986) menyatakan bah.wa partisi.pasi pen.yusunan 

angga.ran ak.an memberi.kan kesemp .atan p .ara ma.najer unt.uk berneg.osiasi 

menge.nai ke.mungkinan ta.rget an.ggaran y.ang d .apat dic.apai de.ngan pim.pinan 

merek.a. Motivasi merupakan satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja, maka motivasi yang tinggi tidak selalu menghasilkan kinerja yang tinggi. 

SeBaliknya, kinerja tinggi tidak menunjukkan motivasi tinggi, seseorang yang 

memiliki motivasi yang rendah dapat menunjukkan kinerja tinggi jika mereka 

memiliki kemampuan yang tinggi pula. 

Pengukuran kinerja di sektor publik dilakukan dengan maksud untuk 

membantu memperbaiki kinerja dari pemerintah, agar pemerintah dapat berfokus 
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pada tujuan dan sasaran program sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas organisasi dalam memberikan pelayanan sektor publik. Untuk 

mencapai tujuan lembaga/organisasi juga dibutuhkan dukungan yang kuat dari 

masing-masing individu yang terlibat didalamnya dalam bentuk komitmen. Hasil 

penelitian Chong dan Chong (2002) yang menguji peran komitmen tujuan 

anggaran dan job relevant information di antara hubungan partisipasi anggaran 

dengan kinerja manajerial, dimana efek motivasi pada partisipasi anggaran secara 

berama-sama akan menggerakkan efek informasi pada tingginya komitmen 

manajer tingkat bawah sehingga meningkatkan usaha untuk mengumpulkan dan 

menggunakan job relevan information. 

Ardika dan Putra (2004) menyatakan bahwa banyak masyarakat Bali yang 

masih menjunjung tinggi nilai-nilai budaya paternalistik yang berorientasi keatas, 

menunggu petunjuk dan panutan dan kurang inisiatif. Hasil penelitian Kurnia 

(2004) tentang pengaruh budgetary goal characteristics tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan pada kinerja manajerial, dimana hasil tersebut 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Kennis (1979) dan Ritonga 

(2008). 

Teori agensi menjelaskan suatu keadaan yang terjadi jika atasan 

mendelegasikan wewenangnya kepada bawahannya untuk melakukan otoritas 

membuat keputusan (Anthony dan Govindarajan, 1998). Pada penelitian ini teori 

kontijensi diadopsi untuk mengevaluasi hubungan antara partisipasi penyusunan 

anggaran pada kinerja manajerial, mengevaluasi keefektifan partisipasi 

penyusunan anggaran dan motivasi kerja pada kinerja manajerial, mengevaluasi 
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budaya paternalistik dan komitmen organisasi yang akan memoderasi pengaruh 

partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi kerja. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui peran budaya paternalistik dan komitmen organisasi dalam 

memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi kerja pada 

kinerja manajerial.  

METODE PENELITIAN 

Lokasi dari penelitian ini dilakukan di Kantor Satuan Kerja (Satker) dan 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan Balai Pelaksanaan Jalan 

Nasional VIII, Kementerian Pekerjaan Umum (Provisi Bali, NTB, dan NTT). 

Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling (judgemental sampling) 

dan teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis regresi 

linear berganda dan analisis regresi moderasian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

Ringkasan hasil statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. 
Statistik Deskriptif 

 

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation Skewness Kurtosis 

Partisipasi Penyusunan 
Anggaran  11,00 25,00 20,45 4,59 -1,16 -0,11 

Motivasi Kerja 22,00 50,00 41,75 9,45 -1,35 -0,15 
Budaya Paternalistik 9,00 20,00 16,28 3,86 -1,18 -0,09 
Komitmen Organisasi 14,00 35,00 28,53 6,85 -1,26 0,03 
Kinerja Manajerial 19,00 45,00 37,95 9,45 -1,44 -0,13 
Jumlah Responden (N): 60       

Sumber: Data diolah, 2014 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa jumlah responden (N) adalah 60. 

cenderung setuju berpartisipasi dalam penyusunan anggaran dilihat dari rata-rata 

jawaban mendekati nilai maximum responden 25,00 dan memiliki tingkat 

partisipasi penyusunan anggaran yang relatif tinggi ditunjukkan oleh rata-rata 

20,45 mendekati nilai setuju 20. Responden cenderung menjawab setuju memiliki 

motivasi yang tinggi dilihat dari rata-rata jawaban responden mendekati nilai 

maximum 50 dan memiliki motivasi yang tinggi ditandai dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 41,75 yang mendekati nilai setuju 40,00. Responden cenderung 

menjawab setuju memiliki budaya paternalistik yang tinggi dilihat dari rata-rata 

jawaban responden mendekati nilai 40. Responden cenderung menjawab setuju 

adanya komiten organisasi yang tinggi ditunjukkan oleh rata-rata (mean) sebesar 

28,53 mendekati nilai sebesar 28,00 dan responden cenderung menjawab setuju 

meningkatkan kinerja manajerial dilihat dari nilai rata-rata (mean) 37,95 

mendekati nilai sebesar 36,00. Nilai skewness dan kurtosis mendekati nol 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang ditampilkan berdistribusi normal.  

Hasil Uji Instrumen dan Hipotesis 

Hasil Uji validitas menunjukan semua variabel valid dan hasil uji reliabilitas 

menunjukkan semua variabel reliabel. Pada hasil uji normalitas residual dalam 

penelitian ini menunjukkan koefisien Asym Sig (2-tailed) 0,961 lebih besar dari 

0,05, artinya bahwa data berdistribusi normal. Pengujian heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan uji glejser yang nilai signifikansinya di bawah 

taraf signifikansi yang ditetapkan (α=0,05) sehingga tidak ada variabel yang 

koefisien regresinya signifikan secara statistik sehingga dalam model regresi tidak 
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terjadi heteroskedastisitas. Nilai tolerance variabel independen tidak ada yang 

kurang dari 10 persen dan nilai VIF variabel independen tidak ada yang lebih dari 

10 sehingga tidak ada multikolonieritas dalam model regresi yang digunakan.  

Partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi kerja secara parsial 

memiliki pengaruh pada kinerja manajerial. Hasil analisis regresi linear berganda 

ditunjukkan pada tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. 
 Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) -2,370 3,276  -0.723 0,472 
Partisipasi Penyusunan 
Anggaran 

0,867 0,172 0,421 5,042 0,000 

Motivasi Kerja 0,541 0,084 0,542 6,482 0,000 
Adjusted R Square 0,726 
Sumber: Data diolah, 2014 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi moderasian dengan 

hasil pada tabel 3.  
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Tabel 3. 
 Hasil Pengujian Hipotesis 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   
(Constant) 44,000 10,194  4,316 0,000 

Partisipasi 
Penyusunan 
Anggaran 

1,488 0,435 0,723 3,422 0,001 

Motivasi Kerja 0,871 0,211 0,872 4,129 0,000 
Budaya Paternalistik 1,766 0,582 0,722 3,037 0,004 
Komitmen Organisasi 1,191 0,311 0,864 3,831 0,000 
Partisipasi 
Penyusunan 
Anggaran.Budaya 
Paternalistik 

0,054 0,048 0,725 1,124 0,266 

Motivasi 
Kerja.Budaya 
Paternalistik 

0,058 0,021 1,575 2,749 0,008 

Partisipasi 
Penyusunan 
Anggaran.Komitmen 
Organisasi 

0,069 0,026 1,593 2,696 0,009 

Motivasi 
Kerja.Komitmen 
Organisasi 

0,013 0,013 0,614 1,033 0,307 

Uji F 46,804 0,000 
Adjusted R Square 0,861 
Sumber: Data diolah, 2014 

 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Nilai thitung variabel Partisipasi Penyusunan Anggaran adalah sebesar 5,042 

dengan signifikansi variabel ini adalah 0,000 yang nilainya lebih kecil dari tingkat 

alfa 5 persen, sehingga H1 diterima dan  Partisipasi Penyusunan Anggaran 

berpengaruh pada Kinerja Manajerial. Hasil uji ini mendukung hasil penelitian 

Brownell dan Mc.Innes (1986) yang melakukan penelitian pada 224 responden 

manajer tingkat menengah pada tiga perusahaan manufaktur dan menemukan 
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bahwa partisipasi penyusunan anggaran yang tinggi akan meningkatkan kinerja 

manajerial.  

Nilai thitung variabel Motivasi Kerja adalah sebesar 6,482 dengan nilai 

signifikansi variabel ini adalah 0,000 sehingga disimpulkan bahwa H2 diterima 

sehingga Motivasi Kerja berpengaruh pada Kinerja Manajerial. Hasil pengujian ini 

secara umum mendukung pendapat (Gitosudarmo dan Sudita, 1997) bahwa 

motivasi me.rupakan f.aktor yang ada pa.da diri seseorang untuk mengarahkan 

perilakunya dalam memenuhi tujuan tertentu. 

 Nilai thitung variabel Budaya Paternalistik memoderasi pengaruh partisipasi 

penyusunan anggaran pada kinerja manajerial adalah sebesar 1,124 dengan nilai 

signifikansi adalah 0,266 sehingga disimpulkan H3 ditolak sehingga Budaya 

Paternalistik tidak mampu memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran 

pada Kinerja Manajerial. Apabil.a suatu organisasi memiliki budaya paternalistik 

yang kuat, maka partisipasi penganggaran hanya akan menurunkan kinerja 

manajerial dan kinerja organisasi secara keseluruhan, namun apabila organisasi 

menyadari akan pentingnya partisipasi dalam penganggaran dengan harapan akan 

meningkatkan kepuasan kerja bawahan dan organisasi secara keseluruhan maka 

sebaiknya budaya paternalistik mulai dikurangi (Mustikawati, 1999).  

Nilai thitung variabel Budaya Paternalistik memoderasi pengaruh motivasi kerja 

pada kinerja manajerial adalah sebesar 2,749 sehingga H4 diterima dan Budaya 

Paternalistik mampu memoderasi pengaruh Motivasi Kerja pada Kinerja 

Manajerial. Hasil ini secara umum menggambarkan bahwa budaya paternalistik 

mempunyai tingkat kesesuaian yang tinggi sebagai variabel moderating terhadap 
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hubungan motivasi kerja dan kinerja manajerial.  Apa.bila ting.kat intensi.tas k.erja 

sema.kin mening.kat, ma.ka karya.wan a.kan sem .akin mema.hami tuju .an or .ganisasi 

da.n sem .akin g.iat da.lam beke.rja sehi.ngga motiv.asi karya.wan a.kan sema.kin 

meningk.at.  

Nilai thitung variabel Komitmen Organisasi memoderasi pengaruh Partisipasi 

Penyusunan Anggaran pada kinerja manajerial adalah sebesar 2,696 dengan Nilai 

signifikansi variabel ini adalah 0,009 sehingga H5 diterima dan Komitmen 

Organisasi mampu memoderasi pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran pada 

Kinerja Manajerial. Hasil ini mendukung penelitian Rahmiati (2009) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesesuaian antara partisipasi 

penyusunan anggaran dan komitmen organisasi maka kinerja dinas menjadi 

semakin tinggi.  

Nilai thitung variabel Komitmen Organisasi memoderasi pengaruh Motivasi 

Kerja pada kinerja manajerial adalah sebesar 1,033 dengan nilai signifikansi 

variabel ini adalah 0,307 sehingga H6 ditolak dan Komitmen Organisasi tidak 

mampu memoderasi pengaruh motivasi kerja pada Kinerja Manajerial. Komitmen 

yang rendah akan menimbulkan perilaku individualisme yang tinggi sehingga 

memungkinkan terjadinya penurunan kinerja. Tingkat komitmen baik komitmen 

instansi. Hasil ini mendukung penelitian (Hariyanti dan Primawestari, 2010) 

bahwa komitmen organisasi kurang memperkuat hubungan antara motivasi 

dengan kinerja. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa:  

1) Partisipasi penyusunan anggaran, berpengaruh positif pada kinerja manajerial. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya Partisipasi Penyusunan 

Anggaran maka Kinerja Manajerial akan meningkat. 

2) Motivasi kerja berpengaruh positif  pada variabel kinerja manajerial. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi sebagai faktor penting dari dalam diri 

seseorang akan mendorong tercapainya tujuan organisasi, sehingga tingkat 

motivasi kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja manajerial. 

3) Budaya Paternalistik tidak mampu memoderasi pengaruh Partisipasi 

Penyusunan Anggaran pada Kinerja Manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa 

budaya paternalistik yang tinggi hanya akan menurunkan partisipasi 

penyusunan anggaran dalam mencapai kinerja manajerial. 

4) Budaya Paternalistik mampu memoderasi pengaruh Motivasi Kerja pada 

Kinerja Manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa budaya paternalistik yang 

tinggi akan meningkatkan motivasi kerja dalam mencapai kinerja manajerial. 

5) Komitmen Organisasi mampu memoderasi pengaruh Partisipasi Penyusunan 

Anggaran pada Kinerja Manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi yang tinggi akan meningkatkan partisipasi penyusunan anggaran 

dalam mencapai kinerja manajerial. 
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6) Komitmen Organisasi tidak mampu memoderasi pengaruh motivasi kerja 

pada Kinerja Manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

yang rendah tidak akan meningkatkan motivasi kerja seseorang dalam 

meningkatkan kinerja manajerial. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berkiut: 

1) Partisipasi aktif dalam penyusunan anggaran akan menciptakan performa yang 

maksimal sehingga akan memotivasi kerja para karyawan, sebaiknya 

diupayakan untuk terus dilakukan oleh Kepala Satuan Kerja (Satker) dan 

Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). 

2) Diharapkan Kepala Satuan Kerja dan  Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah 

senantiasa terus memberikan dorongan atau pandangan kepada setiap 

karyawan untuk memotivasi bekerja secara maksimal agar pencapaian tujuan 

organisasi dapat tercapai.  

3) Setiap Satuan Kerja dan Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah di 

Lingkungan Balai Pelaksanaan Jalan Nasional VIII Wilayah Kerja Bali, NTB, 

NTT memiliki karakteristik, budaya yang berbeda-beda. Oleh karenanya, 

beberapa lingkup satker harus menurukan atau mengurangi gaya dan atau tipe 

kepemimpinan budaya paternalistik.  

4) Satuan Kerja pada lingkup satker tertentu selalu mempertahankan budaya 

paternalistik dalam meningkatkan kinerja manajerialnya demi pencapaian 

tujuan lembaga/instansi.  
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5) Instansi dapat memberikan penghargaan kepada karyawannya berupa insentif 

atau penghargaan lain untuk memotivasi karyawan dalam meningkatkan 

kinerja manajerial. 

6) Saran untuk penelitian selanjutnya adalah peneliti selanjutnya dapat 

memperluas penggunaan variabel penelitian lainnya pada Instansi atau 

lembaga lainnya serta menguji secara lebih jauh dengan menggunakan 

variabel moderating lainnya yang dapat memperkuat pencapaian kinerja 

manajerial.  
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